BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Punjen merupakan tari ritual pada upacara Nyadran Tenongan
di Dusun Giyanti Wonosobo. Tari Punjen adalah kesenian ritual yang
penyajiannya berada di dalam tari Topeng Lengger Wanasaban. Tari Punjen
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan jenis tari Topeng
Lengger lainnya. Perbedan yang mencolok terdapat pada tariannya, yaitu
seorang wanita yang menari di atas bahu laki-laki. Perbedaan tersebut
menjadikan tari Punjen menjadi sajian yang ditunggu-tunggu oleh para
penikmatnya.

Seiring berembangnya zaman, selain sebagai tarian ritual upacara
adat Nyadran Tenongan di Dusun Giyanti, tari Punjen beralih fungsi
sebagai tontonan pada acara-acara seperti hajatan, slametan, dan lain
sebagainya. Peralihan fungsi tersebut menjadikan tari Punjen semakin
dikenal oleh banyak masyarakat, sehingga banyak yang tertarik untuk
mempelajarinya. Namun kurangnya pengetahuan menjadikan tari Punjen
dipelajari secara teknik dan gerakannya saja. Padahal, tari Punjen memiliki
makna yang terkandung pada setiap sajiannya. Sehingga masyarakat
menganggap bahwa tari Punjen hanya dijadikan sebagai sarana tontonan
bukan tuntunan.

Setelah dilakukan penelitian, tari Punjen memiliki nilai pendidikan

karakter yang dapat dijadikan tuntunan dalam kehidupan masyarakat. Nilai
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pendidikan karakter yang terkandung dalam tari Punjen dapat
diklasifikasikan sebagai nilai pendidikan karakter hubungannya dengan
Tuhan, diri sendiri, sesama, kebangsaan dan lingkungan. Nilai-nilai tersebut
dapat dijadikan pedoman dan pembelajaran bagi masyarakat sekitar, pelatih
tari dan seniman. Pembelajaran dalam hal ini adalah sebagai upaya
pembentukan karakter yang diterapkan pada diri sendiri maupun
masyarakat luas.

Nilai pendidikan karakter hubungannya dengan Tuhan terdiri dari
mengucap syukur, menolak tindakan kejahatan, memohon perlindungan,
taat beribadah, taqwa, dan selalu mengutamakan Tuhan. Nilai pendidikan
karakter hubungannya ‘dengan diri sendiri terdiri dari hati-hati dalam
bertindak, cerdik, teliti, tegas, tanggung jawab, kesederhanaan, rendah hati,
murah hati, konsistensi, berwibawa, Kerapian, kerja keras, tahan uji,
keluwesan, cekatan, toleransi, dan berpikir positif. Nilai pendidikan
karakter ‘hubungannya dengan sesama terdiri dari gotong royong,
kerukunan, silaturahmi, komunikatif, dan tenggang rasa. Nilai pendidikan
karakter hubungannya dengan kebangsaan terdiri dari cinta tanah air dan
bela negara dengan mengamalkan Pancasila. Nilai pendidikan karakter
hubungannya dengan lingkungan terdiri dari kebersihan, keasrian, dan
kesehatan masyarakat.

Nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam tari Punjen pada
upacara Nyadran Tenongan di Dusun Giyanti sangat berperan dalam

pembentukan karakter generasi bangsa. Sehingga sebagai wujud pelestarian
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seni tradisi, tidak hanya dipelajari dalam bentuk penyajiannya saja, namun

juga perlu diketahui dan dipelajari makna yang terkandung di dalamnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan
karakter dalam tari Punjen pada upacara Nyadran Tenongan di Dusun
Giyanti Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut.

1. Didapatnya nilai-nilai pendidikan karakter, diharapkan dapat
diterapkan dalam Kkehidupan sehari-hari, kehidupan sosial,
teman ‘sebaya, kegiatan belajar mengajar baik di sanggar
maupun di lingkungan sekolah, dan-masyarakat umum

2. Diharapkan para pelaku seni dan budaya untuk memperhatikan,
membedah, © menganalisis = dan mengajarkan nilai-nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam seni dan budaya

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih jauh mengenai
kesenian rakyat.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan tari Punjen

lebih dikenal masyarakat luas serta mengubah pola pikir masyarakat bahwa
seni pertunjukan tidak hanya berfungsi sebagai tontonan namun juga

sebagai tuntunan dalam kehidupan manusia
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